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ABSTRACT

Eleven dominant mesophilie fungal species Aspergi//usflavus, .4. furnigatus, Coprinus cinereus, C paoulardii, Fusarium

chiansydosporuni, K semiteclunr, Fusariunt sp., Gliocladiuni penicilloides, Mekinopsamn.a pom4forntis, Penkilliurn citrinuni and

Triciwdenna aureoviride which contaminated the beds of rice straw mushroom Vos'variella volvacea have been isolated using

dilution method on Potato Dextrose Agar FDA medium. Interaction studies among the mesophilie fungi and the rice straw

mushroom were carried out using the direct opposition method on FDA medium. The resultsshowed that the mesophilic fungi

were antagonistic to the rice straw mushroom. Visual examination under the microscopeshowed that the hyphae of the straw rice

mushroom were winded around, lvsed and swelled.

Keyword: antagonist, mesophylic fungi, Volvariellavolvacea

Jamur merang Volvarie/la volvacea Bull. cx Fr.

Sing. dapat tumbuh pada berbagai linibah pertanian, di

antaranya limbab kapas. Walaupun pada budi daya jamur

merang dilakukan pengomposan substrat dan pasteurisasi

konipos, namun dapat dikatakan bahwa substrat bedengan

jamur merang bukanlah substrat yang bebas dan

mikroorganisme Basuki 1984.

Adanya mikroorganisme lain pada bedengan jelas

merupakan pesaing bagi jamur merang dalam memperoleh

ruaug tumbuh yang ada dan nutrisi yang tersedia. Keberha

silan jamur nierang bersaing dengan mikroorganisme lain

untuk menguasai bedengan sangat dipengaruhi oleh kuatitas

bibit jamur merang yang digunakan, laju pertumbuhan,

produksi cnzim untuk merombak substrat, produksi anti

biotik dalam bentuk fungistatik ataupun bakteriostatik, serta

tolcransinya terhadap bahan-bahan fungistatik yang dihasil

kan oleh niikroorganisme Iainnya pada bedengan janiur

merangBasuki 1984.

Dengan banyaknya mikroorganisme lain yang sering

dijumpai di bedengan jamur merang diperlukan suatu

penelitian untuk mempelajari dan mengetahui bagaimana

interaksi antara niikoorganisme tersebut dengan

pertumbuhanjamurmerang.

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui jenis

cendawan mesofil yang dominan mengkontaminasi bedeng

an kompos jerami-kapas untuk budi daya jamur merang dan

mempelajari interaksinya dengan pertumbuhan miselium

jamur merang secara in vitro.

*Penulis untuk korespondensi: TeI.062-25 1-356077.

Faks.062-25 1-326851

BAHAN DAN METODE

Pembuatan Bedengan. Kompos jerami tebal 10

cm dihamparkan di atas rak di dalam rumah jamur, kemu

dian kompos kapas setebal lima sentimeter dihamparkan di

atasnya sehingga diperoleb media jerami-kapas dengan

ketebalan 15 cm. Ukuran media iatah 60 cm x 80 cm.

Setelah pasteurisasi, bibit jamur merang disebar merata

pada permukaan kompos.

Pengambilan Contob. Pengambilan contoh dilakukan

secara acak pada enam bedengan pada han ke-5 setelah

pembibitan. Selanjutnya pengambilan contoh dilakukan

setiap tiga han sampai bedengan tidak memroduksi jamur

lagi han ke-29. Contoh diambil dan kompos kapas,

yaitu dan bagian permukaan bedengan hingga ketebalan

Iebih 2-3 cm.

Isolasi dan Identifikasi Cendawan. Isolasi cendawan

pada konipos kapas dilakukan dengan menggunakan metode

pengenceran 1:10 sampai dengan 1:10G. Media yang

digunakan yaitu agar-agan dekstrosa kentang ADK yang

ditambah dengan ktoramfenikol 100 mg/I dan Rose

Bengal 0.33% 1 mt/I. Untuk setiap pengenceran dilaku

kan tiga ulangan. Selanjutnya cawan Petni diinkubasikan

pada suhu 30"C selama 3-4 han. Setiap koloni yang

berbeda pola pertumbuhan dan warnanya dan pengenceran

yang memberikan koloni secara terpisah dihitungjumlahnya

dan dimurnikan, kemudian disimpan di agar-agar miring

ADK sebagai biakan sediaan.

Populasi setiap jenis cendawan per gram bobot kening

bahan dihitung berdasankan rumus:
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Populasi tiapjenis cendawan per gararn = x Z;

X = volume suspensi bahan yang dipindahkan ke cawan

Petri 1 ml, Y = pengenceran, Z = rata-rata jumlah kolo

ni untuk setiapjenis cendawan dan tiga ulangan.

Identifikasi dilanjutkan terhadap jenis cendawan yang

dominan, yaitu cendawan yang sering muncul dan populasi

totalnya 7.62 x 102_ 1.05 x l0 per gram bobot kering

bahan. Cendawan diidentifikasi berdasarkan Gillman

1957, Rifai 1969, Ellis 1971, Samson eta!. 1984, dan

Burgess et a!. 1988. Identifikasi terhadap jamur tinta

dilakukan dengan mengamati morfologinya.

Uji Interaksi. Untuk uji interaksi juga digunakan

cendawan yang dominan. Uji interaksi dilakukan dengan

cara oposisi langsung dalam cawan Petri berdiameter

sembilan sentimeter Dennis & Webster 1971 pada media

ADK.

Inokulum jamur merang dan inokulum setiap jenis

cendawan uji masing-masing berdiameter 4 mm yang

berasal dan media ADK berumur tiga han ditumbuhkan

pada saat yang bersamaan dengan jarak 2.5 cm di tengah

media ADK pada cawan Petni berdiarneter 9 cm. Cawan

Petri diinkubasikan pada suhu 30°C selama tiga han hingga

miselium jamur merang yang tumbuh ke arab yang berla

wanan dengan cendawan uji mencapai tepi cawan. Untuk

setiap penguj ian interaksi mi dilakukan tiga ulangan.

Penghambatan pertumbuhan miselium jarnur merang

oleh cendawan uji dihitung berdasarkan rumus:

P=2x 100%

P = persentase hambatan, ji = jan-jan koloni jamur merang

yang tunibuh ke arah yang berlawanan dengan cendawan

uji, j2 jari-jari koloni jamur nierang yang tumbuh ke

arahcendawanuji Skidmore 1976 Gambar I.

Untuk mengetahui pengaruh interaksi cendawan uji

terhadap hifa jamur merang in vitro dilakukan dengan

menibuat foto miknografperbesaran 16 x 12.5, selanjutnya

dilakukan penggolongan tipe interaksi berdasarkan

kiasifikasi interaksi koloni menurut Porter 1924 dan

Skidmore & Dickinson 1976.

Gambar I Uji interaksi antarajamur merang dengan cendawan uji. A,

Inokulum jamur merang, B. Inokulum cendawan uji. jlJari-jari koloni

Jamur merang yang tumbuh berlawanan dengan cendawan uji: j2=Jani-jari

Loloni jamur merang yang tumbuh ke arah cendawan uji; dDaerah

hambatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cendawan Kontaminan Dominan pada Bedengan

Jamur Merang. Ada 34 jenis cendawan yang diperoleh

dan bedengan jamur merang. Penyebab utama banyaknya

cendawan kontaminan diduga karena pasteurisasi yang

kurang sempurna, yaitu suhu maksimum yang dapat dicapai

hanya 57°C. Menurut Quimio 1986 suhu untuk pasteuri

sasi hendaknya 60°C selama 4-6 jam.

Dan 34 jenis cendawan, hanya diperoleh 11 jenis

cendawan yang dominan yaitu Aspergillus flavus, A.

fumigatus, Coprinus cinereus, C. paloulardil, Fusariuni

chlainydosporum, Fu.sarium semilectum, Fusarjwn sp.,

Gliocladiurn penicilloides, Me/anopsamma poinformis,

Penicillium citrinum, dan Trichoder,na aureoviride Tabel

1. Sebagian besar cendawan tersebut tergolong Kelas

Khusus Form Class Deuteromycetes, kecuali Coprinus

spp. tergolong kelas Basidiomycetes. Hal yang sama juga

terjadi pada bedengan jamur merang yang terdiri atas

menang, arang sekam dan sekam Dhanmaputra 1974.

Populasi setiap jenis cendawan kontaminan per gram

bobot kering bahan pada setiap pengambilan contoh dan

populasi totalnya dapat dilihat pada Tabel I.

Pada han ke-5 sampai han ke-1 I setelah pemberian

bibit, populasi cendawan tidak mengalami banyak

peningkatan. Pada han ke-1 1 sampai han ke-14 populasi

meningkat pesat, dan pada han ke-14 hingga han ke-20

populasi meningkat secara perlahan-lahan hingga akhimya

pada han ke-23 populasi meningkat secara dnastis dan

mencapai puncaknya. Selanjutnya, pada ban ke-26 dan

ke-29 tenjadi penurunan populasi cendawan Gambar 2.

Coprinus spp. muncul lebih lambat dibandingkan jenis

cendawan lainnya.

Panen jamun merang dilakukan 12 han setelah

pembibitan. Pnoduksi jamun merang tertinggi dicapai pada

han ke-12 dan ke-13, kemudian menurun pada han ke-14

sampai dengan ke- 17. Produksi kembali meningkat pada

han ke- 18 dan ke- 19, kemudian menurun kembali pada han

ke-20, 21 dan 22 Gambar 3. Panen jamun merang selesai

22 han setelah pembibitan karena basidioma jamur merang

yang terbentuk sangat sedikit.
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Gambar 2. Populasi cendawan kontarninan pada bedenganjamur

merang

Bila Gambar 2 dan 3 dibandingkan maka tenlihat

bahwa populasi cendawan kontaminan pada bedengan mulai

meningkat bersamaan dengan masa panen jamur meranig.

Selanjutnya pada waktu populasi cendawan kontaminan

29
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Tabel I. Populasi cendawan pada bedengan jamur merang

kode Jenis cendawan PopulaSi cendawan koloniIg bobot k
.

ering pada han ke-
Populasi tolal

klj/ bobot

5 8 II 14 17 20 23 26 29
kering

A MeIanopsa,n,napornfo,rnis 38 II 789 I 267 II 2i 2.142 x 10'

B Fusariuinsp. II 444 7889 44 85 8473x 10'

C Coprmuspaiouiardii 56 II III 11.167 x 10'

Cl * III 0.111 x 10'

U GIiocIad,urnpenicilloides 3 33 33 2 556 I 933 4 4.562 x 10'

F Ech/amydosporurn I 44 22 23444 122 48 23.681 x 10'

0 10 liii II 9 1.151 x 10'

H * II 200 26 0.237x10'

I Aspergil!usflavus 7 34 II 44 333 333 0.762 x 10'

12 46 0.046x10'

J * 19 6 193 0,218x10'

J3 17 0.017x tO'

K * I IS 0.Ot6xIO'

KI * 41 I 48 0.090x10'

M 22 4 0.026x10'

N Penicithuin do-mum 178 222 222 I 667 2289 x 10'

N2 6 I III II I.128x 10'

N3 * 4 0.004x10'

N 5 3 21 7 0.031 x 10'

0 Fsemiteczuni 46 86 51 533 233 256 122 215 l.542x 10'

P 9 44 0.053x10'

Q C.c,nereus 11111 26 ll.137x10'

R ii 122 22 0155x 10'

Si A,funugatus 3 20 32 4244 3556 9011 1025333 3189 104 l.046x 10'

S 2 Trichoderma aureoviride 2 36 26 I 967 889 456 222 II 3.609 x 10'

S3 4 12 0.016x10'

T I III! 1 I.116x 10'

U * II II 0022x 10'

V * II! Ill 0222x 10

V2 1 O.OOlxlO'

W * liii II l.122x 10'

X 21 7 17 133 II Ill 0.300x 10'

Y 2 4 III Ii 0.128x 10'

Z 4 3 2 222 19 0.250x 10'

Populasitotalkoloni/gberat 187 219 246 5331 7632 10822 1088055 7909 917 1.121 to'
kering

Tidak diidentifikasi karena tidak sering muncul dan lidak doniinan

meningkat, panen jamur merang mulai menurun hingga

mencapai titik terendah pada han ke-17. Hal mi berarti

bahwa masa pertumbuhan cendawan kontaminan kurang

lebih bersamaan waktunya dengan pertumbuhan jarnur

merang. Pada masa pertumbuhan tersebut terjadi persaing

an dalam memperolch sumber energi dan ruang hidup.

Dengan demikian diperoleh suatu korelasi bahwa dengan

meningkatnya populasi cendawan kotaminan di bedengan

jamur merang mengakibatkan penuninan produksi panen

jamurmerang.

Interaksi antara Cendawan Dominan dengan

Jamur Merang secara in vitro. Persentase hambatan tiap

jenis cendawan kontaminan yang dominan terhadap jamur

merang dapat dilihat pada Tabet 2.

Trichoderma aureoviride, F se,nilectum, A. furnigatus,

Fusarium sp., dan A. flavus mempunyai daya hambat yang

sangat tinggi, masing-masing bervariasi antara 100.00%

sampai 65.27%.

Pengamatan terhadap hifa-hifa pasangan cendawan uji

dengan jamur merang dengan mikroskop memperlihatkan

interaksi antagonis yang hampir sarna, yaitu terjadinya

percabangan penggarpuan oleh hifa cendawan uji terhadap

hifa jarnur merang, diikuti peristiwa pembelitan oleh

cendawan uji terhadap jarnur merang, terjadinya lisis dan

pembesaran hifa jamur merang, serta terdapatnya hifajamur

merang yang mati.
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Jamur nierang yang dipasangkan dengan Tric/7odernl a

au!eoviri/t' ternyata perturnbuhannya sailgat terhambat.

liseliuni T :,ireoviricle tunibuh sangat pesat sehingga

in isel I urn ani or nierang sebeluni turnbuh dan berkembang

Iebih lanjut telah ditutupi oleh miseliurn T aium,ride. Pada

pengarnatan rn ikroskopi ter ihat bahwa hi fa T auieoviride

membelit hifa janlur merang secara intensif dan

rnenyebahkan hifa jarnur rneraiig di daerah kontak menga

larni pembesaran dan menjadi lisis. kernudiaii mati.

Tahel 2. Persentase

merang in 1/10

Jeuiis euu1awati

Tr,clioder,,,c, LI1u'eilnicIc

/us,,'iu,,l senuteciuni

.4s,eigiflusfuinigans

1uswiwn Sr.

.1 flavus

;l,Ia/iiiii, peii,cil/oicles

1-. LIz/ann s/ospOrUl;l

u/Jrinus cuicicuc

C. /atOU/UJdli

1 /eluiiopsi.inuita oizzforniis

i'mci/Iiui c,truzu,n

hanIiaian cendawan dominan terhadap jamur

I>crse ntjsc Ii unbatan V0

00.00

73,29

72.04

69 O

65 27

59.69

59 42

50 50

4845

47.41

41.38

Fusariuin se,niteclu,n niern puny at pertumbuhan

miseliurn yang cepat dan dava hambat yang besar terhadap

jarnur merang yaitu 73.29%. Inteiaksi keduanva rnenyebab

Lan lisis pada hifa jarnur merang. Pada daerah kontak

terlihat hifa F sesizitccliiin bercahang terhadap hifa jarnur

rnerang. Selanjutnya hifa jarnur merang tampak dililiti oleh

hifa F,c clizitect it/fl.

Perturn huhati rn isel iunt -i. pergi/lus ,fiitnigatu.c cukup

cepat dan persentase harnbatannya terhadap jarnur merang

in v/ito cukup hesar yaitu 72.O4. Pada pengarnatan

niikroskopi. interaksi keduanya rnenyebabkan terjadinya

lisis dan pembesaran hifa jarnur merang. Pada daerah

kontak terjadi percabangan dilanjutkan dengan pembelitan

oleh hifa .1 tuizzigalus terhadap hifa jannlr merang. Ada

kalanya A. fiunigalus nienibelit hifa jarnur merang secara

intensif.

Fusariu,n sp. rnernpunai persentase hambatan yang

cukup tinggi yaitu 69.39%. Pada daerah kontak terjadi

percabangan dan pembelitan terhadap hifa jarnur merang

oleh Fusariwn sp. Selain ifli juga didapati hifa jarnur

merang yang membesar. narnun tidak terlihat adanya lisis

maupun Lernatian dan hifajarnur merang.

Pertumbuhan miseliurn -i. /lavus cukup cepat dan da a

harnbatnya terhadap jarnur iiierang cukup besar, yaitu

65.27%. intetaLsi keduanya rnenyebabkan teijadinya lisis

pada hifa jarnur nierang. Hifa cendawan uji tersebut

rnenggarpu kernudian membelit hifa janiur merang dan

rnenyebabkan kcniatian.

Pada interaksi antara jarnur merang dengan Gibe/a

diii,,, penicilioidL's tidaL terlihat bentuk-bentuk interaksi

yang khas kecual I teijadinya penggarpuan percabangan

terhadap hifa jarnur merang pada daerah kontak.

G/ioc/adiu,n penicilloides niernpunyai persentase hambatan

yang cukup besar terhadap pertumbuhan j aniur merang yaitu

59 .6S'/o.

Pada interaksi antara janlur merang dan Fusariunz

ch/anzvdosporun, terjadi percabangan terhadap hit a jarnur

merang dan pada daerah kontak terlihat hifa jarnur merang

mengalani I I isis. Persentase hanibatan F chlanrvdosporum

terhadapjamur merang ialah 59,420

Uji interaksi antara Coprinus cinercus dengan jamur

merang dapat dilihat pada Gambar 4. Coprinus cinereus

rnernpunvai persentase hambatan yang Iebih besar50.50°o

dibandingkan dengan C. palouiardii 48.45% karena

pertumbuhan miseliurn C. cinereus lebih cepat dibanding

kan dengan pertumbuhan miselium C. paiouiardii, narnun

dernikian kedua cendawan tersebut rnernperlihatkan interak

si antagonis yang serupa. Keduanya tampak membelit hila

jarnur merang. Pembelitan hifa jarnur merang oleh C.

cinereus lebih intensif dibandingkan pembelitan oleh C.

paa'ou/ardii. Di daerah kontak antara jamur merang dengan

C. ciflcrc'us maupun C. palouiardii terdapat hifa jarnur

merang yang lisis dan membesar Gambar 5. Menurut Yee

dan Chang-1-Io 1977 interaksi antagonis antara janiur

nierang dan jarnur tinta disebabkan oleh persaingan nutrisi.

Perse ntase ham batan Me/anopsamina porn/formis

terhadapjarnur merang ialah 48.45%. lnteraksi antagonis tt

poni//or/nis rnen ebabkan penibesaran hifa jarnur merang.

Pada daerah hanibatan didapati hifa jarnur merang

yang tidak sehat dan niati.

Pada interaksi antara jarnur merang dan Pcniciiliu,n

ci/rinunz terdapat daerah hainbatan berjarak kurdng Iebih

4.4 mm dan koloni P citrinu,;'z. Persentase hambatan P.

citrinunz terhadap jamur merang ialah 4 I .38%.

Gambar 4 Un interaksi antaza Coprmus cinereus Q denganiarnur

merang JM in vitro

uarnbar .. Penibclitan utlajamur merang oten hila voprinus Lmereus

ccaraintensif. l'erhesaran 16 2.5
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Tabel 3. Tipe interaksi anlara koloni jamur merang dan cendawan uji

pada media agar-agar dekstrosa kentang bersuhu 30"C

Cendawan uji Tipe interaksi koloni Pcngamatan mikroskopi

aureoviride

Tric/taderma

:

C

ditutupi oleh koloni

Koloni jamur merang

cendawan uji, pada daerah

kontak, hifa jamur

mengalami lisis dan mati

Pada daerah kontak hifa

cendawan uji bercabang

terhadap hifajamur merang

dan hifa jamur rnerang

mengalami lisis

Pada daerah kontak hifa

cendawan uji bercabang

terhadap hifajamur inerang,

Icemuclian membelit.

Selanjutnya hifa jamur

rnerangmengalami isis

Pada daerah kontak hifa

cendawan uji membelit hifa

jamur merang, hitä jamur

merang membesar dan

niengalami lisis

C Tlifa cendawan uji meng

garpu terhadap hifa jamur

merang, kemudian mem

belit

Pada daerah kontalc terjadi

percabangan hifa cendawan

uji terhadap hifa jarnur

merang, disusul pembelitan

dan hifa jamur mengalami

lisis

D Pada daerah kontak hifa

cendawan uji menggarpu

terhadap hifa jainur me-

rang

Cendawan uji membelit hifa

jamur merang secara

iittensit hifa jamur merang

membesar dan mengalami

lisis

C.patoulardii D Pada daerah kontalc terjadi

pembelitan terhadap hifa

janiur merang

Terdapatjarak± 1.5-2.0mm

pada daerah hambatan; pada

daerah tersebut terdapal hifa

jamur merang yang

membesar

Terdapat jarak ± 3-4 mm

pada daerah hambatan; pada

daerah tersebut terdapat hifa

jamur yang mengalami lisis

dan mati
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Tipe interaksi kolani menurut Porter

1976; a=jamurmerang; b= cendawanuji

Dan 34 jenis cendawars kontarninan yang diisolasi dan

bedengan jamur merang, dipenoleh ii jenis cendawan

kontaminan yang dominan. Meningkatnya populasi

cendawan kontaminan mempengaruhi penurunan hash

panenjamur merang.

Interaksi antara cendawan uji dengan jamur merang in

vilro lebih banyak yang bersifat antagonis terhadap

pertumbuhan jamur merang, karena pada kebanyakan

interaksi yang diamati didapati pembelitan, lisis danC

C

penibesaran hifa jamur merang.

jamur merang dengan cendawan

dan G. penicilloides tidak sarnpai

lisis.

Kecuali interaksi antara

uji seperti Fusarium sp.,

nienyebabkan terjadinya

Fusariun,

seniitecturn

F chlamvdo

spartan

Aspergillus

funogotus

Fusar,uni .tp.

A.fias'us

Gliocladsum

penicilloides

Coprinas cinereus

D

D

Itlelanopsanuna

pamiformis

Penictihtam

citrinarti

F

1924, Skidmore & Dickinson


